DAMPAK PERNIKAHAN DIBAWAH UMUR

1Neng Sumarni
1Fakultas Hukum, Universitas Pamulang 
E-mail: 1nengsumarni40@gmail.com

ABSTRAK
Dampak terhadap dampak pernikahan dibawah baya semacam terjadi akibat ekonomi, akibat sosial, akibat Kesehatan (pembiakan serta intim), serta akibat intelektual. Dengan cara hukum perkawianan anak dilitigasi oleh Hukum Perkawianan Nomer 1 Tahun 1974. Tetapi dalam pelaksanaannya, perkawianan ini dicoba sebab kemauan orang berumur, desakan dari bermacam aspek serta minimnya data dari akibat beresiko dampak pernikahan dibawah usia. Orang tua memiliki peran penting untuk memberikan edukasi lebih kepada anak dan jangan berpatokan kepada adat istiadat harus juga melihat dari sisi hukum.
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ABSTRACK
Impacts on the consequences of underage marriages such as economic impacts, social impacts, health impacts (reproductive and sexual), and psychological impacts.  Legally, child marriage is litigated by the Marriage Law Number 1 of 1974. However, in practice, this marriage is carried out because of the wishes of parents, encouragement from various factors and lack of information about the harmful effects of underage marriage.  Parents have an important role to provide more education to children and do not rely on customs and must also look at it from a legal perspective.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Indonesia ialah negeri yang memiliki bermacam berbagai adat serta istiadat. Dalam kedamaian ini banyak perbedaan- perbedaan yang salah satu ilustrasinya merupakan hukum pernikahan. Pernikahan ialah salah satu insiden yang amat berarti dalam kehidupan warga sebab pernikahan itu tidak cuma menyangkut perempuan serta laki- laki yang hendak jadi suami istri saja, namun pula orang berumur kedua koyak pidak, saudara- saudaranya, apalagi keluarga mereka tiap- tiap warga. Ikatan mereka sehabis jadi suami istri tidaklah hanya sesuatu ikatan habitat yang bersumber pada akad ataupun kontrak namun ialah sesuatu perkumpulan ataupun badan. Perkumpulan hidup yang jadi utama pertandingan suami istri berikutnya berserta buah hatinya.[footnoteRef:1] [1: Anastasya, (2019). Fenomena Perkawinan Dibawah Umur Menurut Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974.  Jurnal Lex Et Societatis Vol. VII No.1 p.17
 ] 

Pernikahan ialah institusi yang amat berarti dalam warga. Keberadaan institusi ini merupakan melegitimasi ikatan, hukum antara seseorang pria dengan seseorang perempuan. Oleh karena seperti itu, sebagian pakar memandang serta membagikan maksud yang amat berarti kepada institusi yang bernama pernikahan. Pernikahan yakni sesuatu perhimpunan antara seseorang laki-laki dengan seseorang perempuan yang diakui oleh negeri buat bersama ataupun berkawan yang abadi. Akar dari yang dikemukakan para pakar itu merupakan kalau pernikahan selaku badan hukum, bagus sebab apa yang terdapat di dalamnya, ataupun sebab apa yang ada di dalamnya.
Kejadian pernikahan di bawah umur banyak terjalin di Indonesia. Pernikahan itu tidak cuma terjalin sebab kehamilan yang tidak di idamkan pada anak muda, tetapi pula sebab terdapatnya sebagian aspek yang pengaruhi. Salah satunya merupakan akibat dari adat istiadat ataupun Kerutinan warga serta agama yang mengabsahkan pernikahan kanak- kanak. Di beberapa wilayah, hukum agama serta hukum adat kerap dipadukan selaku alas teologis serta sosiologis buat mengesahkan terbentuknya pernikahan anak- anak.[footnoteRef:2] [2: 	Wantjik, (2017). Hukum Perkawinan Indonesia. Jakarta :Graha Indonesia,p.68] 

Kejadian pernikahan di bawah usia yang banyak terjalin di Indonesia tidak hanya terjalin sebab kehamilan yang tidak diimpikan oleh remaja, akan tetapi pula sebab terdapatnya sebagian aspek yang mempengaruhinya. Di antaranya merupakan akibat dari adat istiadat ataupun Kerutinan warga serta kepercayaan yang melegalkan perkawinan di bawah umur di sejumlah daerah yang tentu saja menimbulkan akibat hukum dan merupakan hal yang menarik untuk dibahas.[footnoteRef:3]  [3: Tirmidzi, (2020).  Kajian Analisis Undang-Undang No.16 Tahun 2019 sebagai Perubahan Atas Undang-Undang No 1. Tahun 1974, p 32.] 

Dengan cara hukum pernikahan diligitimasi oleh Hukum Pernikahan UU Nomor 1 Tahun 1974. Sebelum lahirnya Undang-Undang No.16 Tahun 2019, hukum itu memperbolehkan bagi wanita berumur 16 (enam belas) tahun untuk melaksanakan pernikahan dan bagi laki-laki berusia 19 (Sembilan belas) tahun. Namun setelah lahirnya Undang-Undang No. 16 Tahun 2019, yang menyamaratakan pernikahan baik laki-laki maupun perempuan diizinkan bila pihak laki-laki telah menggapai usia 19 (Sembilan belas) tahun serta pihak perempuan telah menggapai usia 19 (Sembilan belas) tahun. ”Dalam Artikel 26 bagian (1) graf (c) yang bersuara“ Orang berumur bertanggung jawab serta bertanggung jawab buat “menghindari terbentuknya pernikahan pada umur Anak;”. Tetapi pada artikel ini, begitu juga Hukum Pernikahan Nomor 16 Tahun 2019 atas pergantian UU Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974, tanpa disertakan dengan terdapatnya ganjaran kejahatan segingga determinasi itu hampir tidak terdapat maksudnya dalam melidungi kanak-kanak dari bahaya pernikahan dini.[footnoteRef:4] Dampak dari lemahnya penguatan hukum serta ganjaran hukum di Indonesia membuat banyaknya antara untuk siapapun, tercantum orang berumur, petugas penguasa, golongan serta komunitas buat memanipulasi akta kependudukan, yang dimana spesialnya menyangkut umur supaya pernikahan di bawah umur dapat dilangsungkan. Sebab permasalahan ini tidak membingungkan banyak terdapatnya pernikahan anak wanita yang kurang dari umur 16 tahun.
 [4: 	Hadikusuma, (2020). Hukum Perkawinan di Indonesia Menurut Hukum Adat dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Jakarta:Pradya Paramita,p.76
] 

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan hal sebagainya di atas, maka penulis merumuskan beberapa poin rumusan masalah, diantaranya:
1. Bagaimana pengaturan pernikahan anak dibawah umur dalam Undang-undang No.16 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-Undang NO.1 Tahun 1974?
2. Apakah penyebab dan dampak dari pernikahan di bawah umur?

METODE PENELITIAN
Dalam tata cara riset yang dipakai dalam ulasan ini merupakan yuridis normative ialah memecahakn kasus hukum dengan metode menelaah norma yang terdapat bersumber pada pada materi hukum pokok berbentuk instrument hukum serta perundang-undangan dan dibantu oleh materi hukum inferior serta tersier terpaut dengan kasus yang diulas.


PEMBAHASAN
1. Perkawinan Anak Dibawah Umur Dalam Undang-undang No.16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.1 Tahun 1974.
Indonesia sendiri mempunyai peraturan perundang-undangan yang lumayan banyak, serta terpaut dengan rancangan di bawah umur ataupun batasan umur berusia sendiri pula ada keanekaan ataupun perbandingan determinasi di sebagian peraturan perundang- undangan. Pernikahan bagi Undang Undang Pernikahan ialah Pernikahan merupakan jalinan lahir hati antara seseorang laki- laki serta seseorang perempuan selaku suami istri dengan tujuan membuat keluarga ataupun rumah tangga yang senang serta abadi bersumber pada Ketuhanan Yang Maha Satu. Pernikahan merupakan jalinan yang melahirkan keluarga selaku salah satu faktor dalam kehidupan bermasyarakat serta bernegara, yang mana diatur di dalam ketentuan hukum, bagus di dalam hukum positif ataupun hukum islam. Pernikahan ialah suatu yang dikira keramat serta berarti buat tiap individu.[footnoteRef:5] [5: Zaenudin, (2021). Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan dalam Menimimalisir Problematika Perkawinan. Jurnal Peradaban dan Hukum Islam Vol.4 No. 1, p.11 ] 

Pengaturan hukum mengenai pernikahan sudah legal serupa kepada seluruh masyarakat negeri oleh sebab itu, tiap masyarakat negeri wajib taat kepada hukum yang legal, tercantum kepada hukum pernikahan yang jadi alas buat menghasilkan kejelasan hukum, bagus dari ujung hukum keluarga, harta, barang serta dampak hukum sesuatu pernikahan.
Salah satu satu ketentuan dari Hukum Pernikahan ialah para pihak yang hendak melakukan pernikahan telah matang jiwa serta raganya, wajib terdapat dalam kondisi yang siuman ataupun tidak lagi dalam titik berat atau desakan. Di dalam Undang Undang Pernikahan diserahkan Batas usiauntuk melakukan pernikahan ialah 19 (Sembilan belas) tahun bagi laki-laki serta 19 (sembilan belas) tahun bagi perempuan, supaya terciptanya pernikahan yang bahagia serta kekal.[footnoteRef:6] Perihal ini supaya pernikahan tidak dikira selaku perihal yang main-main hukum pernikahan yang tidak memperbolehkan terdapatnya pernikahan di bawah umur. [6: Neng Poppy, (2020). Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Dibawah Umur. Jurnal Dialektika Hukum, Vol.2 No.2, p.16 ] 

Convention on the Rights of the Child (CRC), membagikan arti pernikahan anak selaku sesuatu pernikahan yang terjalin kepada anak di dasar umur 18 tahun. Tetapi dalam arti dengan cara sah resmi ini sedang meninggalkan persoalan mengenai bentang dari umur berapa sebetulnya seseorang bisa diucap anak serta wujud kedekatan semacam apa yang bisa diucap pernikahan. Arti dari pernikahan sendiri ialah suatu kontrak soasial yang dimana diakui oleh negeri, daulat keimanan, ataupun keduanya. Pernikahan didefinisikan selaku jalinan lahir hati antara seseorang laki-laki dan perempuan selaku suami isteri dengan tujuan membuat keluarga yang bahagia serta tentram.
Walaupun dengan cara agama ataupun adat istiadat dikira legal, suatu pernikahan yang dilaksanakan ataupun dicoba di luar pengawasan serta wawasan karyawan pencatatan awam serta tidak dicatatkan, hingga tidak mempunyai daya hukum serta dikira tidak legal dimata hukum. Sistem hukum di Indonesia sendiri tidak memahami terdapatnya sebutan “berbaur dasar tangan” atau berbaur bersumber pada dengan ketentuan agama serta sejenisnya ini begitu pula tidak menata dengan cara spesial dalam suatu peraturan. Tetapi dengan cara sosiologis, sebutan ini deberikan untuk mereka yang melaksanakan pernikahan yang tidak dicatatkan serta dikira dicoba tanpa penuhi determinasi hukum yang legal, spesialnya ialah mengenai pencatatan pernikahan yang dimana diatur dalam Undang Undang Pernikahan. Pernikahan anak ataupun pula kerap diucap dengan pernikahan dini, ialah sesuatu aplikasi konvensional yang telah lama diketahui serta pula terhambur besar di bermacam bagian bumi. Dalam riset pustaka mencatatkan ada 2 pola pernikahan anak, ialah menjodohkan anak wanita dengan pria berusia serta memasangkan anak pria dengan wanita yang dicoba oleh kedua orang berumur yang berhubungan.
Suatu riset yang dimana dicoba oleh Choe Thapa serta Achmad, yang mengatakan kalau dimana kebanyakan wanita di Indonesia yang berbaur saat sebelum umur 19 tahun berfikiran kalau mereka sangat dini buat melaksanakan pernikahan. Beberapa besar dari mereka membenarkan kalau mereka melaksanakan pernikahan sebab ialah kemauan dari orang berumur mereka. Ini meyakinkan kalau terdapatnya artikel 7 bagian( 1) dalam Undang Undang Pernikahan tanpa terdapatnya ganjaran kejahatan membuat sedang banyaknya terbentuknya pernikahan anak di bawah umur.[footnoteRef:7] [7: Triana Sofiani, (2018). Efektifitas Mediasi Perkara Perceraian Pasca Perma Nomor 1 Tahun 2008 di Pengadilan Agama, Jurnal Penelitian IAIN Pekalongan, Vol. 7 No.2, P.21 ] 

2. Penyebab dan Dampak Pernikahan Di Bawah Umur
Dalam riset ini, pernikahan anak diartikan selaku sesuatu pernikahan yang dimana dicoba di dasar umur 18 tahun, yang dimana saat sebelum anak perempuan belum siap seccara raga, fisiologis serta intelektual sedia dalam tanggung jawab pernikahan serta mengurus anak, serta pula kehabisan era remajanya. Pemicu dari terbentuknya pernikahan di bawah umur terdapat banyak aspek ialah aspek Pembelajaran, aspek ekonomi, aspek keluarga, serta pula aspek adat. Yang awal ialah Aspek Pembelajaran, banyaknya pernikahan anak di bawah umur disebkan oleh minimnya pembelajaran mengenai kesehatan pembiakan serta pembelajaran seks yang menimbulkan banyaknya pernikahan di bawah umur yang berlangsung.[footnoteRef:8]  [8: Winardy Triyanto, (2018). Dampak Pernikahan di Bawah umur Dalam Prespektif Hukum Islam Dan UU No 1 Tahun 1974.Vol. 1 No.3, p 18. ] 

Alibi yang ditemui ialah semakin banyak anak-anak di bawah umur yang mencoba-coba melaksanakan kegiatan intim di era pacaran dengan pendampingnya. Tetapi sebab minimnya pembelajaran seks yang asih dikira tabu buat jadi dialog para anak muda setelah itu terperangkap dengan bundaran yang susah mereka lepaskan. Sebab telah terlanjur terperangkap efek kehamilan tidak dapat dihndari dimana ini pula dapat menimbulkan terbentuknya pernikahan di bawah umur sebab tidak dapat dijauhi, serta banyak yang putus sekolah karna malu ataupun di menuntut mengundurkan diri dari sekolah sebab melanggar aturan terbib sekolah yang legal. Tidak hanya itu sebab ketidaksiapan dengan cara raga ataupun intelektual buat jadi orang berumur mengarah menimbulkan anak yang dilahirkan jadi terlantar, hadapi vitamin kurang baik, serta melonjaknya pengangguran yang menimbulkan kekurangan terkini. Aspek yang kedua ialah aspek finansial yang mana didasari oleh alibi kekurangan jadi salah satu pemicu terbentuknya pernikahan anak di bawah umur.[footnoteRef:9] Pada biasanya aspek ini terjalin sebab terdapatnya perkawinan atau putus sekolah sebab tidak mempunyai bayaran buat meneruskan pembelajaran, hingga anak di“ menuntut” buat melaksanakan pernikahan.  [9: Hasan Bastomi, (2016). Pernikahan Dini dan Dampaknya. Jurnal Yudisia, Vol.7 No.2, p.17. ] 

Terbentuknya pernikahan anak di dasar baya pula ialah alibi orang berumur buat memudahkan bayaran hidup bila buah hatinya telah berbaur, hingga hendak kurangi bobot ekonomi di keluarganya, tetapi disini malah orangtua yang mengharapkan anak buat  melangsungkan perkawinan agar meringankan perekonomian keluarganya.
Selanjutnya berbicara tentang anak laki-laki, karena pada dasarnya fenomena yang terjadi di  Indonesia tidak hanya pada anak perempuan yang melakukan pernikahan dibawah umur. Masih dijumpai adanya anak laki-laki yang menikah dibawah umur. Contoh saat pasangan remaja yang melakukan kegiatan seksual dan terjadinya hamil. Maka dalam hal ini tidak menutup kemungkinan mereka akan dinikahan. Pernikahan dibawah umur seperti ini tidak dapat dihindari karena pada dasarnya harus dilakukan guna menunjukkan tagung jawab kepada keluarga dan lingkungan.
Dampak dari minimnya pembelajaran seks semenjak dini di dalam keluarga banyak terbentuknya seks pra-nikah yang menimbulkan kehamilan anak di bawah umur. Ini pula menimbulkan asumsi terbentuknya pernikahan anak di bawah umur jadi salah satu penanganan dengan alasan menjauhi kesalahan, dan “ocehan” warga hendak status anak yang hendak dilahirkan esoknya. Pernikahan anak pula dikira selaku menjauhi perzinahan.
Aspek yang ketiga ialah dimana fator adat berbentuk adat- istiadat, adat serta ataupun agama. Data hal kesehatan pembiakan dikira selaku suatu yang amat tabu, porno, serta berdosa. Perihal ini juga jadi salah satu alibi terbentuknya pernikahan anak di bawah umur. Dalam perihal ini tabunya dialog hal pembelajaran kesehata pembiakan serta seksualitas pada anak jadi salah satu dari pemicu anak tidak mengetahui mengenai kesehatan pembiakan serta seksualitas serta jadi mau mengerti sendiri serta mencoba- coba dari alat yang lain semacam internet (film porno), tidak hanya guru, sekolah serta orang berumur. Tidak hanya karna orang berumur, apalagi terdapat pula anak yang telah diatur perjodohannya semenjak kecil alhasil menimbulkan terdapatnya pernikahan anak di bawah umur, sebab dikira mengindari zina serta menjamin kehidupan anak itu kedepannya serta dikira pula pernikahan anak hendak kurangi kesulitan dari ekonomi keluarganya.[footnoteRef:10] [10: Ibid, 19. ] 

Pernikahan di bawah umur mempunyai akibat yang menghawatirkan. Antara lain berakibat kepada pembelajaran anak itu, khususnya kepada anak wanita yang melaksanakan pernikahan di bawah umur serta berbadan dua hingga anak itu hendak di drop out oleh pihak sekolah. Pada riset Field di Bangladesh mengatakan sebagian dampak pernikahan di bawah umur ialah, drop out, subordinasi dalam keluarga, efek KDRT, minimnya pengawasan kepada kesehatan pembiakan, serta kesempatan terbentuknya kematian bunda besar. Sedangkan riset di Eithopia, menampilkan akibat minus dari pernikahan anak merupakan ketidakstabilan pernikahan, status kesehatan kecil, rendahnya pembelajaran serta drop out sekolah, menimbulkan sangat banyak anak, ketidaksetaraan status dari wanita serta kesejaterahaan anak. Dimana dalam tutur lain pernikahan anak di bawah umur bawa akibat yang amat besar kepada area sosial, ekonomi, serta kesehatan bagus dalam waktu dekat ataupun masih lama.
Sebaliknya akibat dari terdapatnya pernikahan anak di bawah umur pula amat banyak ialah:[footnoteRef:11] [11: Rina Yulianti, (2010). Dampak yang ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini. Jurnal Pamator, Vol.3 No.1, p.30.] 

a. Akibat Ekonomi, Pernikahan anak di bawah umur kerap kali memunculkan terdapatnya sesuatu“ daur kekurangan” yang terkini. Anak anak muda pada umur (≤15- 16 tahun) yang kerapkali belum mempunyai profesi apalagi sedang sekolah serta belum mapan serta belum mempunyai profesi yang pantas disebabkan tingkatan pendidikannya yang kecil. Perihal tersebutlah yang menimbulkan anak yang telah melaksanakan pernikahan di bawah umur sedang jadi amanah keluarga spesialnya orang berumur dari pihak pria ( suami). Akhirnya orang berumur emendapatkan bobot dobel karna wajib menghidupi keluarga mereka serta pula wajib menghidupi keluarga barunya. Situasi ini hendak berjalan dengan cara repetitive turun temurun dari satu angkatan ke angkatan berikutnya alhasil menimbulkan kekurangan sistemis juga hendak tercipta.
b. Akibat Sosial, bila ditinjau dari bagian sosial, pernikahan anak di bawah umur pula berakibat kepada kemampuan perpisahan serta kecurangan digolongan pendamping belia yang terkini menikah. Perihal itu disebabkan dari belum stabilnya marah serta menimbulkan mudahnya terjalin pertengkaran sebab permasalahan kecil sekalipun. Dengan terdapatnya pertengkaran efek terbentuknya kekerasan dalam rumah tangga( KDRT) atau atau kekerasan intim paling utama dirasakan oleh wanita disebabkan terdapatnya kedekatan ikatan yang tidak balance. Tidak hanya itu banyak pula ditemui permasalahan pernikahan anak di bawah umur menimbulkan terdapatnya perdagangan anak semacam pelacuran spesialnya untuk anak wanita. Akibat yang lain ialah dampak dari pernikahan anak di bawah umur yang tidak terdaftar oleh pencatatan awam serta tidak sah dengan cara hukum menimbulkan buah hatinya esoknya susah buat mempunyai akte kelahiran sebab perkawinannya tidak tercatatkan dengan cara legal di negeri. Serta pula bila terbentuknya perpisahan, hingga tidak mempunyai daya hukum sebab tidak terdaftar dalam negeri sebab perpisahan di informasikan dengan cara informal.
c. Damapak kesehatan (Pembiakan serta Intim), bila diamati dari bidang kesehatan pernikahan di bawah umur beresiko amat besar dalam melahirkan serta menjaga anak serta bila mereka melaksanakan aksi pengguguran hendak berpotensi, dimana melaukan pengguguran yang tidak nyaman yang dimana bisa mematikan keamanan bocah serta pula ibunya apalagi dapat hingga pada kematian. Pernikahan anak di bawah umur pula mengarah memiliki kemampuan terbentuknya kekerasan oleh pendamping serta bila terbentuknya kehamilan yang tidak di idamkan, hingga hendak mengarah ditutup- tutupi kehamilannya hingga dari itu tidak memperoleh layanan kesehatan serta pemeliharaan kehamilan yang mencukupi, diamana dapat menimbulkan bocah terlahir dengan kurang sempurna, apalagi menimbulkan kematian saat melahirkan sebab alat reproduksi yang belum sempurna.
Akibat Intelektual, akibat intelektual dari pernikahan di bawah baya ialah dimana pendamping dengan cara psikologis belum sedia mengalami pergantian kedudukan serta mengalami permasalahan rumah tangga alhasil kerapkali hendak memunculkan rasa penyanggahan kekecewaan hendak kehabisan era anak muda serta era sekolah. Pada pernikahan di bawah umur mempunyai kemampuan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang hendak menimbulkan guncangan hingga dengan kematian paling utama dirasakan oleh anak muda wanita di dalam pernikahan. Tidak hanya itu anak muda wanita spesialnya yang telah melaksanakan pernikahan di bawah umur serta hadapi kehamilan yang tidak di idamkan mengarah hendak merasa rendah diri, mengurung diri serta tidak yakin diri sebab terkejut dengan pergantian kedudukannya yang dari seseorang anak muda yang sedang menikmati era mudanya serta sekolah wajib menempuh tanggung jawab jadi orang berumur, istri serta bunda di umurnya yang belia.

PENUTUP
Bersumber pada Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undnag No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang mana Pernikahan hanya diizinkan bila pihak laki- laki telah menggapai 19 (Sembilan belas) tahun serta pihak perempuan telah menggapai 19 (Sembilan belas) tahun. Orang berumur bertanggung jawab serta bertanggung jawab untuk menghindari terbentuknya pernikahan pada Anak di bawah umur, tetapi pernikahan anak dibawah umur ataupun pernikahan dini yang terjalin di Indonesia ialah aplikasi konvensional yang telah lama diketahui serta dikira selaku sesuatu Kerutinan yang susah buat dihilangkan, paling utama untuk warga di pedesaan. Ada bermacam estimasi dalam pembuatan peraturan perundang- undangan terpaut dengan pernikahan di bawah umur. Dengan cara hukum perkawianan dilitigasi oleh Hukum Perkawianan Nomor 1 Tahun 1974. Tetapi dalam pelaksanaannya, perkawianan ini dicoba sebab kemauan orang berumur, desakan dari bermacam aspek serta minimnya data dari akibat beresiko dampak pernikahan dibawah usia.
Dampak terhadap dampak perkawianan dibawah umur semacam berlangsung akibat ekonomi, akibat sosial, akibat Kesehatan (pembiakan serta intim), serta akibat intelektual. Dan minimnya kedudukan orang berumur dalam membagikan pembelajaran seks dalam keluarga menghasilkan banyak terbentuknya pergaulan leluasa serta menimbulkan terbentuknya kehamilan di luar berbaur serta memforsir terbentuknya pernikahan anak di bawah umur untuk menjauhi perzinahan. Orang tua memiliki peran penting untuk memberikan edukasi lebih kepada anak dan jangan berpatokan kepada adat istiadat harus juga melihat dari sisi hukum.
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